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BAB I 

PENDAHULUAN 

     1.1 Latar Belakang 

       Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan sangat 

dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang terdapat di dalam perusahaan 

tersebut. Manajemen karyawan dan sumber daya manusia sangat penting 

bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan karyawan 

sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Sehingga perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang 

dapat mendorong atau memungkinkan karyawan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara 

optimal. 

       Sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola secara profesional 

agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan 

dan kemampuan organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut 

merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang secara 

produktif dan wajar. Perkembangan usaha dan organisasi perusahaan 

sangatlah bergantung pada produktivitas tenaga kerja yang ada di 

perusahaan. Oleh sebab itu, agar kinerja dari setiap karyawan dapat 

meningkat diperlukan suatu pendorong atau faktor yang dapat membuat 

kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut meningkat sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh perusahaan. 
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       Jadi faktor manusia memegang peranan penting dalam perkembangan 

perusahaan dituntut menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya demi 

perkembangan perusahaan untuk dapat bertahan dalam era globalisasi. 

Apabila karyawan menjalankan tugasnya dengan baik, maka akan baik 

pula hasil yang dicapai oleh organisasi yang didalam perusahaan. 

       Pada penelitian ini, PT. Karinda Kharimsa yang terletak di Jl. Raya 

Serang Km. 16,8 Desa Talaga, Cikupa - Tangerang. PT. Karinda Kharisma 

ini yang bergerak di bidang jasa pembuatan sepatu Nike (manufacture 

company) dengan jumlah 124 karyawan tetap di level staff PT. Karinda 

Kharisma dipilih sebagai objek penelitian. 

       Perusahaan ini dituntut untuk memberikan kualitas pelayanan dari 

produk sepatu yang diproduksi yang baik untuk konsumennya. Dalam 

penelitian ini terdapat faktor yang menentukan kinerja karyawan yaitu 

beban pekerjaan yang berlebihan dapat menimbulkan suasana kerja yang 

kurang nyaman bagi karyawan. Tuntutan kerja yang tinggi yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan dapat memicu timbulnya stres kerja lebih 

cepat. Hal ini dikarenakan kurangnya tanggung jawab yang diberikan 

perusahaan terhadap pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh karyawan sehingga dapat mengakibatkan kesalahan 

pekerja dalam setiap bidang. Adapun faktor lain yang menentukan kinerja 

karyawan yaitu motivasi dan kepuasan kerja merupakan dari beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.  
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       Karena tanpa adanya motivasi dalam diri seorang karyawan, maka 

pekerjaan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang 

memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Begitu pula dengan 

kepuasan kerja yang dimana merupakan keadaan penting yang harus 

dimiliki setiap karyawan yang bekerja. Dimana setiap karyawan tersebut 

mampu berinteraksi dengan lingkungan kerjanya dan mereka akan bekerja 

dengan penuh gairah serta bersungguh-sungguh, sehingga kontribusi 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan akan meningkat. 

       Bahwa kepuasan kerja karyawan dapat dicapai apabila semua 

harapannnya dapat dipenuhi dalam melaksanakan pekerjaannya. Kepuasan 

kerja karyawan berhubungan dengan harapan karyawan terhadap atasan, 

rekan kerja, dan terhadap pekerjaan itu sendiri. Bila dalam lingkungan 

kerja, karyawan tidak mendapatkan apa yang diharapkan seperti peluang 

promosi, rekan kerja dan atasan yang menyenangkan serta kepuasan 

terhadap pekerjaan itu sendiri, maka kinerja karyawan akan menurun. 

Sebaliknya jika dengan terpenuhinya kepuasan kerja yang didapatkan 

karyawan maka akan berdampak positif pada kinerja karyawan. 

       Berikut data rekapitulasi kehadiran karyawan yang terlambat datang 

yaitu karyawan PT. Karinda Kharisma selama lima bulan terakhir tahun 

2016 dimulai dari bulan Agustus hingga Desember 2016 sebagai berikut: 
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Sumber: HRD PT. Karinda Kharisa, 2016 

 

Gambar 1.1 

Rekaputilasi Kehadiran 5 Bulan Terakhir (Agustus - Desember) 2016 

PT. Karinda Kharisma 

       Dari gambar 1.1 dapat dilihat jika pada bulan agustus mengalami 

penurunan kinerja karyawan sebesar 40%, pada bulan september 

mengalami pertumbuhan kinerja karyawan sebesar 52%, pada bulan 

oktober ada pertumbuhan kinerja karyawan sebesar 65%, pada bulan 

november mengalami penurunan kinerja karyawan sebesar 56% dan pada 

bulan desember mengalami penurunan kinerja sebesar 48%. Walaupun 

pada gambar diatas menunjukan pertumbuhan dan penurunan tidak secara 

signifikan namun dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

       Apabila karyawan mempunyai disiplin yang baik, berarti akan 

memotivasi karyawan dalam bekerja, baik bagi perusahaan maupun bagi 

karyawan itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan motivasi dari atasan yang 

harus diberikan kepada karyawan. 
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       Untuk mengetahui masalah tentang pertumbuhan kinerja penulis 

melakukan pra survey terhadap karyawan tersebut. Berikut grafik dari 

hasil pra survey: 

 
 Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017 

 

Gambar 1.2 

Hasil Pra Survey Pada PT. Karinda Kharisma 

       Dapat dilihat pada 1.2 diketahui bahwa karyawan PT. Karinda 

Kharisma yang menjadi responden pra survey yaitu sebanyak 20 

karyawan. Dimana sebesar 40% menyatakan tuntutan kerja yang diberikan 

terlalu banyak sehingga membuat karyawan tidak selesai pada waktunya. 

Sebesar 35% menyatakan kurangnya motivasi yang diberikan oleh atasan 

membuat karyawan kurang bersemangat dalam bekerja sehingga membuat 

kinerja kurang optimal dan sebesar 25% menyatakan kurang puas terhadap 

pekerjaan mereka saat ini, ketidakpuasan dalam pekerjaan meliputi: 

ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja dan atasan yang kurang 

mengapresiasi pekerjaan karyawan. 
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       Kondisi saat ini yang terjadi di PT. Karinda Kharisma yaitu yang 

berkaitan dengan beban pekerjaan yang diberikan terlalu banyak dan 

waktu kerja karyawan yang belum teratur, sehingga pekerjaan yang 

diberikan tidak selesai dengan tepat waktu dan akan memicu timbulnya 

stres kerja pada karyawan. Begitu juga dengan kehadiran absen pada 

karyawan PT. Karinda Kharisma, dirasa masih kurang sehingga 

mengakibatkan kinerja menurun. Motivasi yang diberikan oleh atasan pun 

belum dapat membantu para karyawan untuk bekerja dengan giat. 

Sebaliknya jika motivasi yang diberikan atasan dirasa cukup dan otomatis 

karyawan merasa akan puas dengan pekerjaan mereka saat ini sehingga 

akan meningkatkan kinerjanya. 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Pegawai (Studi 

Kasus Pada Pegawai PT. Karinda Kharisma)”. 

     1.2 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Beban pekerjaan yang di berikan perusahaan kepada karyawan terlalu 

banyak dan tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan sehingga 

menimbulkan terlambatnya penyelesaian pekerjaan. 
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2. Kurangnya motivasi yang diberikan atasan terhadap karyawan 

membuat karyawan kurang bersemangat dalam melakukan pekerjaan 

sehingga mengakibatkan kinerjanya kurang baik atau menurun. 

3. Kurang memadai fasilitas di lingkungan pekerjaan di perusahaan 

sehingga menyulitkan karyawan dalam melakukan aktifitas 

diperusahaan mengakibatkan karyawan merasa kuang puas terhadap 

pekerjaan mereka saat ini sehingga karyawan kurang optimal dalam 

bekerja. 

      1.3 Pembatasan Masalah 

       Pembatasan Masalah dalam penelitian adalah berfokus pada Stres 

Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y), Kepuasan Kerja 

(Z) di PT. Karinda Kharisma. 

      1.4 Perumusan Masalah 

       Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh langsung stres kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Karinda Kharisma? 

2. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Karinda Kharisma? 

3. Apakah terdapat pengaruh langsung stres kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Karinda Kharisma? 

4. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Karinda Kharisma? 
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5. Apakah terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Karinda Kharisma? 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung stres kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja pada PT. Karinda Kharisma? 

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada PT. Karinda Kharisma? 

      1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung stres kerja terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Karinda Kharisma. 

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Karinda Kharisma. 

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung stres terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Karinda Kharisma. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Karinda Kharisma. 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Karinda Kharisma. 

6. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung stres kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja pada PT. Karinda Kharisma, 

7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada PT. Karinda Kharisma. 
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     1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

memperkaya bahan pengaplikasikan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen khususnya dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

yang berkaitan dengan stres kerja dan motivasi kerja untuk 

meningkatkan kinerja karyawan melalui kepuasan Kerja. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian diharapakan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. 


